
BABu Iu 

PENDAHUANu 
I.1 Lataru Belakangu 

 
Perkembanganu perekonomianu diu indonesiau sekarangu iniu telahu mengalamiu perubahanu yangu cukupu 

pesat.u Keadaanu sepertiu iniu tentunyau akanu menyebabkanu perusahaanu akanu bertambahu besaru danu 

memaksau perusahaanu untuku menyusuaikanu diriu dalamu mempertahankanu kelangsunganu hidupnya.u Padau 

perusahaanu manufakturu sektoru industriu barangu konsumsiu banyaku perusahaanu yangu tidaku mampuu 

menghasilkanu labau secarau optimalu karenau tidaku stabilu nyau padau pendapatanu danu tingginyau angkahu padau 

hutangu perusahaan.u Kemampuanu menghasilkanu labau (netu income)u yangu maksimalu padau suatuu 

perusahaanu sangatu pentingu karenau padau dasarnyau pihak-pihaku yangu berkepentinganu misalnyau investoru 

danu kredituru mengukuru keberhasilanu perusahaanu berdasarkanu kemampuanu perusahaanu yangu terlihatu dariu 

kinerjau menejemenu dalamu menghasilkanu labau dimasau  mendatang. 
Perusahaannu perluu memperhatikanu pendapatanu yangu diterimau danu pengeluaranu yangu dilakukanu 

selamau kegiatanu opersiu berlangsungu agaru perusahaanu dapatu menghasilkanu labau yangu diingkanu demiu 

berkelangsunganu usahanya.dalamu halu iniu Selisihu antarau jumlahu yangu diterimau dariu pelangganu antarau 

barangu atauu jasau yangu dihasilkanu denganu jumlahu yangu dikeluarkanu untuku memperolehu sumberu dayau 

dibutuhkanu untuku menghasilkanu barangu atauu jasau disebutu netu income.u Makau setiapu produku yangu 

dihasilkanu perusahaanu harusu dapatu dijualkanu kepadau pelangganu agaru tujuanu perusahaanu didirikanu danu 

beroperasiu tersebutu dapatu tercapai.”u Dalamu halu iniu penelitiu inginu memprediksiu netu incomeu dariu sudutu 

pandangu Revenue,u Workingu Capital,u Longu termu liabilities. 

Rasiou yangu digunakanu dalamu memprediksiu netu incomeu yaituu Revenueu sebagaiu sumberu dayau 

(uang)u yangu diperolehu perusahaanu untuku mengembalikanu usahau yangu telahu dilakukanu yangu akanu 

menambahu modalu pemiliku usaha,Revenueu jugau dapatu memperolehu secarau tunaiu maupunu utang.u Karenau 

jikau rasiou iniu semakinu rendahu makau netu incomeu kemungkinanu akanu mengalamiu penurunanu dalamu 

financialu danu mengakibatkanu kerugianu dalamu perusahaan. 

Working capital mencerminkan kemampuan perusahaan mengelola pembiayaan perusahaan, 
dengan pendanaan yang dimiliki maka diharapkan produktivitas perusahaan berjalan dengan lancar. 
Semakin tinggi working capital maka diharapkan produktivitas meningkat sehingga net income juga 
semakin tinggi.  

Kemampuan perusahaan memproleh pendanaan dari kreditur dalam memanfaatkan long term 
liabilities untuk menghasilkan net income, rasio ini juga berperan penting dalam memprediksi net 
income. Disaat perusahaan tidak menggunakan long term liabilities untuk menghasilkan net income 
maka hal itu akan mempengaruhi posisi keuangan. Long term liabilities merupakan utang yang 
pelunasannya akan dilakukan dalam jangka waktu lebih dari satu tahun. Long term liabilities biasanya



Dilakukanu atasu transaksiu yangu jumlahnyau besar,u sepertiu utangu obligasi,u utangu bank,u danu lain-lain.u 

Pendanaanu denganu hutangu dapatu meningkatkanu kinerjau perusahaanu sehinggau merekau akanu lebihu berusahau 

untuku memprolehu netu incomeu untuku membayaru longu termu liabilities.u  

 Danu ROAu (Returnu onu Asset)u dimanau iniu merupakanu rasiou yangu menunjukkanu hasilu atasu jumlahu 

aktivau yangu digunakanu dalamu menghasilkanu Netu Incomeu perusahaan.yangu jugau merupakanu rasiou pentingu 

dalamu memprediksiu Netu Income.karenau semakinu besaru rasiou iniu menunjukkanu semakinu tinggiu pulau Netu 

Incomeu yangu diperolehu perusahaan 

Tabelu I.1 

Fenomenau Penelitianu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkanu Tabelu I.1u diatasu menunjukkanu bahwau pendapatanu padau Unileveru indonesiau Tbku 

tahunu 2018-2019u mengalamiu peningkatau sebesaru 0,3%,u danu labau bersihu tahunu 2018-2019u mengalamiu 

penurunanu sebesaru 0,19%u iniu menunjukkanu bahwau kenaikanu bahwau kenaikanu pendapatanu tidaku selaluu 

diikutiu denganu kenaikanu labau bersih. 

Padau perusahaanu Primarindou Asiau Infrastructureu Tbku padau modalu kerjau mengalamiu 

peningkatanu sebesaru 0,11%u ,tetapiu padau labau bersihu tahunu 2018-2019u mengalamiu penurunanu sebesaru 

0,61%.denganu iniu menunjukkanu bahwau kenaikanu modalu kerjau modalu tidaku selaluu diikutiu kenaikanu labau 

bersihu terlihatu bahwau modalu kerjau mengalamiu kenaikanu sebesaru 0,11%u tetapiu padau labau bersihu 

mengalamiu penurunanu sebesaru 0,61%. 

Kimiau Farmau Tbku tahunu 2017-2018u padau hutangu jangkau panjangu mengalamiu kenaikanu sebesaru 

1,02%u untuku labau bersihu padau tahunu 2017-2018u mengalamiu kenaikanu jugau sebesaru 0,27%,u sedangkanu 

untuku pendapatanu mengalamiu kenaikanu sebesaru 0,22%,u tetapiu untuku modalu mengalamiu kenaikanu yangu 

signifikanu jugau sebesaru 0,47%u denganu iniu menunjukanu bahwau kenaikanu hutangu jangkau panjangu tidaku 

selaluu diikutiu penurunanu labau bersih,u dapatu dilihatu padau tahunu 2017-2018u hutangu jangkau panjangu 

mengalamiu kenaikanu sebesaru 1,02%u danu padau labau bersihu tahunu 2017-2018u mengalamiu kenaikanu jugau 

sebesaru 0,27%,u iniu terjadiu karenau padau pendapatanu padau perusahaanu Kimiau Farmau Tbku mengalamiu 

kenaikanu sehinggau denganu kenaikanu pendapatanu jelasu akanu berpengaruhu terhadapu laba. Berdasarkan 
penjelasan di atas dikemukakan bahwa persoalan dan permasalahan mempengaruhi Net Income 
sehingga membuat kami sebagai peneliti ingin meneliti kembali permasalahan yang terjadi dengan 
melakukan penelitian yang berjudul : “Pengaruh Revenue, Working Capital, Long Term Liabilities 
Dan ROA Terhadap Net Income pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang 
Konsumsi di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019”. 

 

 

Kode/ nama 
emitan 

Tahun Penjualaan Aktiva lancar Hutang jangka 
panjang 

Laba bersih 

UNVR/ 
Unilever 
Indonesai 
Tbk 

2016 Rp40,053,732 Rp6,588,109 Rp1,163,363 Rp6,390,672 
2017 Rp41,204,510 Rp7,941,635 Rp13,733,025      Rp7,004,562 
2018 Rp41,802,073 Rp8,325,029 Rp11,944,837 Rp9,109,445 
2019 Rp42,922,563 Rp8,530,334 Rp2,302,201 Rp7,392,837 

BIMA/ 
Primarindo 
Asia 
Infrastructur
e Tbk 

2016 Rp172,109,865,924 Rp79,300,156,166 Rp99,777,795,015 Rp17,410,120,742 

2017 Rp153,713,878,373 Rp72,385,157,397 Rp89,784,120,761 Rp17,254,663,996 

2018 Rp146,138,557,283 Rp80,207,868,904 Rp94,995,026,074 Rp16,758,353,102 
 

2019 
 

Rp126,478,581,670 
 

Rp83,827,868,074 
 

Rp125,554,336,212 
 

Rp6,574,127,070 

KAEF/ 
Kimia Farma 
Tbk 

2016 Rp5,811,502,656,431 Rp2,906,737,458,288 Rp644,946,264,289 Rp267,414,092,891 
2017 Rp6,127,479,369,403 Rp3,662,090,215,984 Rp1,154,120,768,637 Rp535,661,371,401 
2018 Rp7,454,114,741,189 Rp5,369,546,726,061 Rp2,329,663,106,364 Rp765,017,358,119 
2019 Rp9,400,535,476 Rp7,344,787,123 Rp3,547,810,027 Rp12,724,002 

 



I.2 Tinjauanu Pustakau 
 

1.2.1u Netu Incomeu 
Menurutu V.Wiratnau Sujarweniu (2017:197)u Labau bersihu adalahu angkau terakhiru dariu perhitunganu 

labau rugiu dimanau untuku mencarinya:u labau operasiu ditambahu pendapatanu lain-lainu dikurangiu denganu bebanu 

lain-lain.u Berdasarkanu pendapatanu diatasu dapatu disimpulkanu bahwau labau bersihu pentingu bagiu perusahaanu 

untuku mengembangkanu usahau dimasau depanu yangu akanu datangu danu dapatu memberikanu labau yangu baiku 

bagiu pihaku investoru danu perusahaanu yangu mampumeningkatkanu laba,makau perusahaanu tersebutu dapatu 

dikatakanu sebagaiu menejemenu yangu sukses. 

 
 

I.2.2 Pengaruh Revenue terhadap Net Income 

Menurut (Murhadi,2015:35) pendapatan bersih diperoleh dari total pendapatan/penjualaan 
selama satu periode dikurangi dengan pembatalan penjulaan (sales return ) dan pengurangan dari harga 
uang tercantum dalam faktur asli karena masalah tertentu (sales allowance ) seperti kerusakan, 
kuantitas yang tidak tepat ataupun kualitas yang buruk. Berdasarkan pendapatan diatas dapat 
disimpulkan bahwa pendapatan penting untuk memperoleh sumber uang sebagai timbal balik dari 
kegiatan usaha yang dilakukan perusahaan sebagai akibat dari penjualaan agar dapat memperoleh laba 
(net income) perusahaan. 

 

I.2.3 Pengaruhu Workingu Capitalu terhadapu Netu  Incomeu 

Hasilu penelitianu (Rialdy,2017)u menunjukkanu modalu kerjau berpengaruhu secarau signifikanu positifu 

terhadapu labau usaha.kondisiu tersebutu senadau padau teoriu (Kasmir,2015:256)u yakniu untuku perusahaanu 

modalu berfungsiu memaksimalkanu penggunanu aktivau lancaru supayau mendorongu labau sertau 

penjualan.Berdasarkanu pendapatu yangu telahu adau diatasu dapatu disimpulkanu bahwau modalu kerjau sangatu 

pentingu dalamu membiayaiu kegiatanu operasionalu perusahaan.u Jadiu perusahaanu harusu memilikiu modalu 

kerjau yangu cukup.namunu padau praktiku dilapanganu teoriu diatasu tidaku sesuaiu padau fakta,terlihatu dalamu 

sejumlahu perusahaanu perdaganganu dimanau meskiu modalu kerjau telahu meningkat,u labau bersihu tetapu tidaku 

bisau meningkat.adau sejumlahu faktoru yangu menyebabkanu tidaku dapatu meningkatkanu labau contohnyau 

sepertiu ekonomiu globalu melemahu yangu berpengaruhu padau perkembanganu sektoru perdaganganu diu 

indonesia. 

 
 

I.2.4 Pengaruh Long Term Liabilities terhadap Net Income 
 

Hutangu menjadiu salahu satuu faktoru dalamu meningkatnyau atauu menurunnyau labau yangu dihasilkanu 

perusahaanu setiapu tahunnya.u Hutangu digunakanu untuku kegiatanu operasionalu atauu investasiu bagiu 

perusahaan.u apabilau hutangu u yangu diperolehu perusahaanu meningkatu makau diharapkanu akanu berdampaku 

baiku terhadapu peningkatanu labau sehinggau kelangsunganu hidupu perusahaanu dimasau yangu akanu datangu 

dapatu terjamin.Semakinu besaru hutang,u makau semakinu besaru pulau labau yangu diharapkan. Menurut 
(Kasmir,2012:156) bahwa rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total 
hutang dengan total aktiva. 

Hutangu jangkau panjangu =u Lnu Totalu hutangu jangkau panjangu 

 

 

 

 

 

Labau Bersihu =u pendapatanu –u Bebanu 

Pendapatan bersih = total pendapatan – (pembatalan penjualan + pengurangan harga) 

Modalu kerjau =u Aktivau Lancaru –u Hutangu Lancaru 



 

I.2.5 Pengaruhu ROAu Terhadapu Netu Income 
Returnu Onu Assetu (ROA)u digunakanu untuku mengukuru efektifitasu perusahaanu dalamu menghasilkanu 

keuntunganu denganu memanfaatkanu aktivau yangu dimilikinya. Menurut Hery (2016,hal 144) bahwa ROA 
merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas penggunaan aset perusahaan dalam menciptakan 
Net Income. Rasio ini juga digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Makau dapatu disimpulkanu bahwau 

Returnu ofu Assetu (ROA)u adalahu mengukuru kemampuanu perusahaanu didalamu menghasilkanu labau dalamu 

memanfaatkanu aktivau yangu dimilikinya.u semakinu besaru labau yangu dihasilkanu perusahaanu makau akanu 

semakinu baiku keadaanu suatuu perusahaan. 
ROAu =u Labau Bersih 

u u u u u u u u u u u u u Totalu Aktivau 

 
 
I.3. Kerangkau Konseptualu 

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka, maka peneliti dapat membuat kerangka 
konseptual sebagai berikut: 

 
 

 
 
      uH1 
 
       
      uH2 
 
 
      uH3 
       
 

 

     uH4 

 

 

     uH5 

 

Gambaru I.1u Kerangkau Konseptualu 
 

I.4 Hipotesisu Penelitianu 
 

Berdasarkan teori dan kerangka berpikir yang telah dijelaskan maka hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah 
H1:u Revenueu berpengaruhu secarau parsialu terhadapu kondisiu Netu Incomeu 
H2:u Workingu Capitalu berpengaruhu secarau parsialu terhadapu Netu Incomeu 
H3:u Longu Termu Lialibitiesu berpengaruhu secarau parsialu terhadapu Netu Incomeu 
H4:u Returnu onu Aseetu berpengaruhu secarau parsialu terhadapu Netu Incomeu 
H5:u Revenue,u Workingu Capital,u Longu Termu Lialibities,u Returnu onu Assetu berpengaruhu secarau simultanu 

terhadapu Netu Incomeu 

Longu termu 

liabilitesu 
(X3) 

Workingu capitalu 
(X2) 

ROAu 
(X4) 

Reveneuu 
(X1) 

Netu Incomeu 
(Y) 
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